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ABSTRAK

Penelitian ini berfokus pada konstruksi pemahaman Al-Qur’an mengenai
konsep perlindungan harta melalui pendekatan semantik dan tafsir magasidi. Yang
merupakan salah satu dari al-daririyyat al-khamsah, hifz al-mal memiliki posisi
sentral dalam maqashidi as-syari’ah karena menyangkut dimensi individual
sekaligus sosial. Penelitian ini berangkat dari asumsi bahwa Al-Qur’an tidak hanya
mengatur kepemilikan secara legal, tetapi juga membangun etika sosial-ekonomi
yang menekankan keadilan distribusi, perlindungan kelompok lemah, serta
pencegahan eksploitasi. Melalui kajian semantik atas kata mal dan berbagai
sinonimnya, penelitian ini mengungkap spektrum makna harta yang mencakup
kekayaan pribadi, modal, warisan, hingga harta rampasan perang. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kepustakaan (library
research). Sumber data primer berupa ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan
harta, dilengkapi dengan penafsiran ulama klasik maupun kontemporer, sedangkan
sumber sekunder meliputi buku, artikel jurnal, dan literatur yang relevan. Analisis
menggunakan pendekatan semantik serta tafsir magasidr.

Penelitian ini menyoroti bahwa perlindungan harta (%ifz al-mal) dalam Al-
Qur’an tidak sekadar bermakna penjagaan kepemilikan individu, melainkan juga
bagian integral dari kerangka besar maqashidi as-syari’ah dalam mewujudkan
keadilan dan kesejahteraan sosial-ekonomi. Melalui analisis semantik terhadap
sejumlah istilah terkait harta seperti mutagawwim, ghairu mutagawwim, misli, gimi,
‘asl, samara, dan kanz, ditemukan bahwa Al-Qur’an memposisikan harta sebagai
amanah yang harus dijaga, sarana distribusi sosial, instrument pembangunan,
sekaligus potensi ujian moral bagi manusia. Konteks pewahyuan ayat-ayat tentang
harta menunjukkan bahwa Al-Qur’an hadir sebagai respon atas ketimpangan,
eksploitasi ekonomi, dan penyalahgunaan kekuasaan, dengan tujuan membangun
tatanan masyarakat yang adil dan maslahat. Penelitian ini menegaskan bahwa Aifz
al-mal tidak hanya berfungsi sebagai bentuk proteksi terhadap kepemilikan, tetapi
juga sebagai mekanisme transformasi sosial yang menata distribusi kekayaan,
mendorong produktivitas, serta memastikan harta menjadi instrumen untuk
mencapai kemaslahatan dan keadilan sosial dalam kehidupan modern.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ayat-ayat tentang Aifz al-mal secara
konsisten diturunkan sebagai respons terhadap realitas sosial pada masa
pewahyuan, seperti ketimpangan, penyalahgunaan kekuasaan, eksploitasi ekonomi,
dan absennya perlindungan hukum bagi kelompok lemah. Dengan demikian, wahyu
hadir untuk memperbaiki struktur sosial, membangun sistem distribusi yang adil,
serta menjadikan harta sebagai instrumen kemaslahatan. Konsep ini mempertegas
bahwa perlindungan harta dalam Al-Qur’an bukan hanya dimaknai sebagai hak
kepemilikan, tetapi juga sebagai amanah sosial yang harus dikelola demi keadilan
dan kesejahteraan bersama. Penelitian ini menyimpulkan bahwa tafsir magasidr
atas Aifz al-mal memperlihatkan karakter Al-Qur’an yang senantiasa kontekstual,
dinamis, dan mampu menjawab tantangan modernitas, baik dalam bentuk
ketimpangan ekonomi maupun problem distribusi kekayaan global.

Kata Kunci: Al-Qur’an, Harta, Semantik, Tafsir Magashidi.



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi yang digunakan dalam skripsi ini berpedoman kepada SKB Menteri
Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 tahun 1987 dan
No. 0543.b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

J Alif Tidak Dilambangkan Tidak Dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

& S\a S Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

z H{a H{ Ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh Ka dan ha

3 Dal D De

3 Z|al Z| Zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er

B) Zai z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy Es dan ye
o= S}ad S{ Es (dengan titik di bawah)
o= D{ad D{ De (dengan titik di bawah)
L T{a T{ Te (dengan titik di bawah)
L Z{a Z{ Zet (dengan titik di bawah)
& ‘Ain ‘ Koma terbalik di atas

¢ Gain G Ge

- Fa F Ef

S Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

U Nun N En
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) Wau w We
° Ha H Ha
s Hamzah ¢ Apostrof
¢ Ya Y Ye

B. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah ditulis rangkap, contoh:
(xia ditulis muta’aqqidn
sac ditulis ‘iddah

C. Ta’ Marbut{ah di Akhir Kata
1. Bila dimatikan ditulis h, contoh:
4 ditulis hibah
4> diulis jizyah
(Ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
diserap ke dalam Bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya,

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya)

2. Bilata marbutah hidup dengan harakat fathah, kasrah, atau dammah,
maka ditulis t, contoh:
kil 3 ditulis zakat al-fizri

D. Vokal Pendek
¢+ (Fathah) ditulis dengan “a”

[13%4]
1

¢+ (Kasrah) ditulis dengan
¢ (Dammah) ditulis dengan “u”

E. Vokal Panjang
1. Fathah + alif ditulis a (garis di atas)
adals  ditulis jahiliyyah
2. Fathah + alif maqgs{ur ditulis a (garis di atas)

= ditulis yas’a
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3. Kasrah + ya mati ditulis 1 (garis di atas)
A ditulis majid
4. Dammah + wau mati ditulis @
o8 ditulis furad
F. Vokal-vokal Rangkap
1. Fath{ah dan ya mati ditulis ai, contoh:
aSiwo o ditulis bainakum
2. Fathah dan wau mati ditulis au, contoh:
Js#  ditulis gaul
G. Vokal-vokal yang Berurutan dalam Satu Kata, Dipisahkan dengan
Apostrof (‘)
1. sl ditulis a’antum
2. <) ditulis u’iddat
3. %% il ditulis la 'in syakartum
H. Kata Sandang Alif dan Lam
1. Bila diikuti huruf Qamariyyah contoh
oAl ditulis Al-Qur’an
oudll  ditulis Al-Qiyas
2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah, maka ditulis dengan menggandakan
huruf Syamsiyyah yang mengikutinya, dan menghilangkan huruf |
(el)-nya. Contoh:
o=l ditulis Asy-Syams
sleudl  ditulis As-Sama’
I. Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Pedoman Umum Ejaan
Berbahasa Indonesia (PUEBI)
J. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat
1. Dapat ditulis menurut penulisannya.
=98l 593 ditulis zawi al-furid
2. Ditulis menurut bunyi pengucapannya dalam rangkaian tersebut
Al Jal ditulis ahl al-sunnah.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Harta (al-mal) termasuk bagian dari kebutuhan fundamental di kehidupan
manusia yang turut menjadi faktor dalam dinamika sosial-ekonomi. Sebab, harta
merupakan instrumen vital dalam menopang kehidupan manusia yang seimbang.
Namun, krisis kesadaran dalam diri manusia begitu berpengaruh terhadap relasi
sosial-ekonomi itu sendiri. Adapun salah satu faktor utamanya adalah, sebagaimana
dinyatakan Chapra, ‘“kurangnya kesadaran bahwa sumber daya yang ada
merupakan titipan dari Allah”.! Harta bukan sekadar milik individu, tetapi juga

merupakan amanah yang harus digunakan untuk kemaslahatan bersama.

Kompleksitas fungsi harta yang tidak hanya alat tukar belaka, melainkan
juga termasuk sarana tranformasi dalam berkehidupan sosial, dalam ayat-ayat Al-
Qur’an yang membahas kedudukan harta terdapat pada Q.S. Al-Bagarah [2]:188

dan Q.S. An-Nisa’ [4]:29:

5815 o5l O )53l a8 ) 5IRI JRRD ) T 3006 5 Uil a6 280 52T 13K Y 5

EL’.J.:J']:Z

“Janganlah kamu makan harta di antara kamu dengan jalan yang batil dan
(Jjanganlah) kamu membawa (urusan) harta itu kepada para hakim dengan maksud
agar kamu dapat memakan sebagian harta orang lain itu dengan jalan dosa,
padahal kamu mengetahui.” (Q.S. Al-Bagarah [2]:188).

1 M. Umer Chapra, Islam Dan Tantangan Ekonomi, terj. Ikhwan Abidin Basri (Depok: Gema
Insani, 2006), 286.
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“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta
sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali berupa perniagaan atas
dasar suka sama suka di antara kamu. Janganlah kamu membunuh dirimu.
Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.” (Q.S. An-Nisa’ [4]:29).

Kandungan ayat di atas menggarisbawahi etika kepemilikan dan
penggunaan harta yang bukan miliknya, dengan kata lain memakan harta yang
didapat dengan cara batil. Secara normatif, Al-Qur’an bukan hanya mendefinisikan
harta sebagai entitas ekonomi, melainkan pula menjadi amanah yang memiliki
fungsi sosial. Hal ini mengindikasikan bahwa hifz al-mal (perlindungan harta)
memiliki dimensi yang komplek dan multidimensional. Bahwasannya harta
membutuhkan pendekatan komprehensif yang mempertimbangkan aspek etis,

sosial, dan spiritual.

Hifz al-mal (melindungi harta) dalam Al-Qur’an memuat ajaran yang
menjangkau berbagai bidang kehidupan lebih luas dan mendalam, mencakup unsur-
unsur teologis, sosial, dan ekonomi. Secara bahasa, kata “hifz” bermakna menjaga,
memelihara, atau melindungi, sementara “mal” diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia ialah harta.> Dalam penjelasan kamus Ma’any bahwasannya mal
merupakan keseluruhan sumber daya yang dikuasai oleh individu atau kolektif,

mencakup aset, komoditas, properti, dana, atau ternak.

2 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, “Qur’an Kemenag” (Gedung Bayt Al-Qur'an &
Museum Istiglal, Jakarta, 2022).

3 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia (Pustaka Progressif,
1997), 89.



Dalam Al-Qur’an, istilah ini tidak disebutkan secara eksplisit, akan tetapi
konsepnya tersebar dalam banyak ayat yang membahas pentingnya menjaga harta
untuk kemaslahatan individu maupun masyarakat. Penjagaan harta bukan hanya
terkait dengan aspek fisik seperti pengamanan properti, tetapi juga melibatkan
aspek moral, seperti memastikan harta diperoleh melalui cara yang halal, digunakan

secara bijaksana, dan tidak melanggar prinsip keadilan.*

Dalam studi Islam kontemporer, konsep hifz al-mal (pemeliharaan harta)
tetap menjadi topik yang relevan, terutama dalam konteks dinamika ekonomi
modern. Penelitian terbaru menyoroti pentingnya memahami makna harta dalam
Al-Qur’an melalui pendekatan sematik untuk menggali nilai-nilai etis yang
terkandung di dalamnya. Terdapat ayat dalam ruang lingkup ayat-ayat mal yang

menyinggung perihal zakat® sebagaimana dalam Q.S. Ar-Rum [30]:39:
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“Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia bertambah

pada harta manusia, maka riba itu tidak menambah pada sisi Allah. Dan apa yang
kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai keridhaan

Allah, maka (yang berbuat demikian) itulah orang-orang yang melipat gandakan
(pahalanya).” (Q.S. Ar-Rum [30]:39).5

Pendekatan semantik sinkronik dan tafsir maqasidi memungkinkan peneliti
guna mengkaji makna leksikal dalam Al-Qur’an, sebagaimana dipahami pada masa

pewahyuan, tanpa terpengaruh oleh perubahan makna yang terjadi seiring waktu.

4 Moh Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, Dan Keserasian al-Qur’an, Cet. 6
(Lentera Hati, 2005).

5 Sahlevi Handra, “Konsep Mal Dalam Al-Qur’an (Analisis Semantik Toshihiko Izutsu)”
(Uin Sunan Kalijaga, 2019), 13.

® 1bid. Lajnah, “Qur’an Kemenag.”



Metode ini membantu dalam mengidentefikasi bagaimana harta dipresentasikan
dalam teks suci dan bagaimana hal itu berkontribusi pada pembentukan prinsip-
prinsip ekonomi Islam. Penelitian sebelumnya telah mengkaji makna dari kata mal
terhadap ayat-ayat Al-Qur’an memakai metode analisis semantik Toshihiko Izutzu.
Studi tersebut menemukan bahwa kata mal tidak hanya merujuk pada harta benda
secara fisik, tetapi juga mencakup makna yang lebih luas, termasuk aspek spiritual
dan moral terkait kepemilikan dan penggunaan harta. Dalam konteks semantik, kata
yang mengulas pandangan Al-Qur’an mengenai harta, seperti kata mal dan lainnya,
dapat memberikan pemahaman yang lebih, bagaimana harta diinterpretasikan dan

dijalankan dalam kehidupan praktis.’

Indonesia dengan mayoritas masyarakat yang menganut agama Islam, harus
mengetahui bagaimana Islam mengatur aspek kepemilikan dan distribusi harta
dalam masyarakat. Bahwa harta bukan sekadar kekayaan materi yang dimiliki
secara individual, di dalamnya terdapat hak-hak rakyat yang membutuhkan.
Prinsip-prinsip seperti keadilan, keseimbangan, serta tanggung jawab sosial
menjadi landasan utama dalam pemanfaatan harta.® Islam bukan semata-mata
menekankan pada perolehan harta melalui cara halal, akan tetapi juga menekankan
distribusi yang adil melalui instrument seperti zakat, infak, dan sedekah sebagai
bentuk hifz al-mal dalam kehidupan bermasyarakat. melalui instrument ini hifz al-

mal dapat diimplementasikan dalam system ekonomi Islam kontemporer.

" Riski Tri Rusian, “Makna Maal Dalam Al-Quran (Suatu Kajian Dengan Pendekatan
Semantik Toshihiko lzutsu)” (Skripsi, Universitas Islam Negri Raden Intan Lampung, 2022).
8 Handra, “Konsep Mal Dalam Al-Qur’an (Analisis Semantik Toshihiko Izutsu),” 25.



Dalam konteks ekonomi modern, hifz al-mal sangat relevan dalam
menghadapi berbagai tantangan global, termasuk ketimpangan ekonomi,
kapitalisme, eksploitasi, dan penyalahgunaan kekayaan. Hal ini menekankan bahwa
harta seharusnya dikelola dengan mempertimbangkan keselarasan antara
kebutuhan pribadi dan kebutuhan bersama, agar pertumbuhan ekonomi merata
antara si miskin dan si kaya, dari hal ini tidak akan terjadi adanya ketimpangan
sosial, namun semua butuh proses, di mana perlunya kesadaran dalam diri untuk
menyeimbangkan ekonomi dari kedua objek tersebut. Oleh sebab itu, penting untuk
mengembangkan model ekonomi yang hanya berorientasi pada keuntungan semata,

tetapi juga menjungjung tinggi etika dan keadilan sosial.®

Berangkat dari penjelasan ini, dengan melihat kompleksitas konsep al-mal
dalam Al-Qur’an yang tidak hanya mencakup dimensi ekonomi, tetapi juga moral,
sosial, dan spiritual, maka kajian mengenai Aifz al-mal (perlindungan harta)
menjadi sangat penting untuk dikaji secara mendalam. Fenomena modern seperti
ketimpangan ekonomi, eksploitasi sumber daya, serta melemahnya kesadaran
manusia terhadap hakikat harta sebagai amanah dari Allah menunjukkan perlunya
pemahaman ulang terhadap prinsip-prinsip Qur’ani mengenai kepemilikan dan
penggunaan harta. Oleh karena itu, penelitian ini memilih judul “Perlindungan
Harta dalam Al-Qur’an: Perspektif Semantik dan Tafsir Magqgasidi” dengan
pertimbangan bahwa kedua pendekatan tersebut memungkinkan penggalian makna

leksikal kata mal sebagaimana dipahami pada masa pewahyuan, sekaligus

® Muhammad, Syafi’i Antonio, Bank Syariah: Dari Teori Ke Praktik (Jakarta: Gema Insani,
2007), 13.



menyingkap tujuan moral dan sosial yang dikandungnya. Melalui analisis semantik
dan magqasidi, kajian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi terhadap
pengembangan pemikiran ekonomi Islam yang berkeadilan dan berorientasi pada

kemaslahatan bersama.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penelitian ini memusatkan
perhatian pada tiga permasalahan pokok yang dirumuskan dalam bentuk pertanyaan
berikut:
1. Bagaimana penjelasan harta dalam Al-Qur’an dari aspek nilai dan
fungsinya?
2. Bagaimana penjagaan harta dalam Al-Qur’an menggunakan pendekatan
semantik?
3. Bagaimana perlindungan harta dalam Al-Qur’an dilihat dari tafsir
maqasidi?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan memberikan pemahaman komprehensif mengenai
harta (mal) dalam Al-Qur’an, baik dari sisi nilai spiritual, fungsi sosial, maupun
peran ekonomi dalam kehidupan umat manusia. Melalui pendekatan semantik,
penelitian ini juga memiliki tujuan untuk menganalisis bagaimana Al-Qur’an
menjelaskan penjagaan harta (hifz al-mal) dengan menelusuri jaringan makna yang
berbentuk dari relasi antar kunci dalam teks Qur’ani. Selanjutnya, penelitian ini
mengkaji makna perlindungan harta dari perspektif tafsir Maqasidi, guna

memahami bagaimana perlindungan harta berfungsi sebagai bagian integral dari



tujuan syarat Islam (magasid al-syari‘ah) dalam menjaga kemaslahatan umat,

khususnya dalam bidang ekonomi dan sosial.

D. Kegunaan Penelitian

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi positif bagi

berbagai pemangku kepentingan, baik dari perspektif teoritis maupun praktis.

Pertama, manfaat teoritis: hasil penelitian diharapkan mampu memperkaya
khazanah literatur dan memperdalam analisis konseptual mengenai kontribusi
ilmiah dalam pengembangan kajian Al-Qur’an, khususnya dalam mengintegrasikan
pendekatan semantik dan tafsir maqasidi. Dilihat dari pendekatan tersebut, makna
konsep penjagaan harta (hifz al-mal) tidak hanya dipahami secara leksikal,
melainkan juga pada struktur makna internal Al-Qur’an yang saling berkaitan.
Penelitian ini guna memperkaya pemahaman terhadap magasid al-shari‘ah,
terutama dalam aspek perlindungan harta sebagai tujuan penting dalam sistem

syariat Islam.

Kedua, manfaat praktis: memberikan pedoman bagi pengambil kebijakan,
akademisi, dan masyarakat umum dalam memahami dan menerapkan nilai-nilai
pengelolaan harta sesuai dengan ajaran Islam. Ketiga, manfaat akademik: penelitian
ini diharapkan dapat berfungsi sebagai sumber informasi awal yang krusial untuk
studi-studi relevan di masa mendatang, atau sebagai data pembanding untuk
penelitian terdahulu yang memiliki perspektif berbeda, serta dapat menjadi

tambahan koleksi literatur di perpustakaan UIN Sunan Kalijaga yang berkenaan



dengan tema penjagaan harta dalam Al-Qur’an: perspektif semantik dan tafsir

maqasidi.

E. Telaah Pustaka

Penelitian-penelitian terdahulu yang memiliki relevansi dengan topik ini

dapat dipaparkan sebagai berikut:

Skripsi “Makna Maal dalam Al-Qur’an (Suatu Kajian dengan Pendekatan
Semantik Toshikiko Izutsu)” yang ditulis oleh Riski Tri Rusiana. Penelitian ini
menyoroti pendekatan sematik dalam memahami makna kata maal dalam Al-
Qur’an. Kajian ini menggunakan pendekatan semantik yang digagas oleh Toshihiko
Izutsu, penelitian ini bertujuan untuk menguraikan makna leksikal (basic meaning)
dan relasional (relational meaning) kata mal. Kejian ini melibatkan analisis
sintagmatik dan paradigmatik, serta aspek sinkronik dan diakronik guna menelusuri
perkembangan semantik sejak masa pra-Qur’anik, masa pewahyuan (Qur’anik),
hingga pasca-Qur’anik. Skripsi ini menyimpulkan bahwa mal memiliki berbagai
makna, bergantung pada konteksnya dalam Al-Qur’an, termasuk sebagai symbol
ujian (fitnah), perhiasan dunia, dan sarana untuk berjihad. Dengan analisis ini,
ditemukan bahwa konsep harta dalam Al-Qur’an mencerminkan komitmen moral
yang selayaknya diemban oleh pemiliknya untuk mendukung kesejahteraan sosial
dan ibadah kepada Allah. Persamaan dalam penelitian ini terletak pada penggunaan
metode sematik guna menafsirkan arti kata yang terdapat dalam Al-Qur’an dan

untuk mengungkap makna yang mendalam. Namun, pembeda dari penelitian ini



ialah focus variable hifz al-mal yang berfokus pada aspek perlindungan harta

termasuk dalam tujuan magasid al-shari‘ah.°

Jurnal “Tafsir Al-Qur’an dengan Pendekatan MaQasid Al-Qur’an
perspektif Thaha Jabir Al-Alwani ” yang ditulis oleh Muhammad Bushiri menelaah
penggunaan pendekatan magasid Al-Qur’an sebagai kerangka penafsiran yang
berorientasi pada penggalian hikmah dan tujuan universal dari ayat-ayat Al-Qur’an.
Penelitian ini menerapkan metode kualitatif dengan model studi kepustakaan
(library research). Sumber data primer dalam kajian tersebut berasal dari karya-
karya klasik, seperti Jawahir Al-Qur’an karya Imam al-Ghazali, serta tafsir modern
seperti al-Tahrir wa al-Tanwir buah pikiran Ibn ¢ Ashiir. Dalam analisisnya, Bushiri
menjelaskan bahwa magasid Al-Qur’an mencakup tiga tujuan utama, yakni tauhid
(keimanan kepada Allah), tazkiyah (penyucian diri), dan ‘umran (pembangunan
peradaban). Proses penelitian dilakukan melalui analisis konteks historis dan
struktur ayat-ayat Al-Qur’an guna memahami keterkaitan makna serta relevansinya
dengan situasi yang melingkupinya. Selain itu, penelitian ini juga membandingkan
perbedaan pandangan antara ulama klasik dan pemikir kontemporer dalam
mengembangkan konsep magasid Al-Qur’an. Dari hasil kajian, Bushiri
menyimpulkan bahwa pendekatan magasid Al-Qur’an mampu melahirkan
penafsiran yang lebih humanistik dan kontekstual, sejalan dengan nilai-nilai
kemanusiaan universal. Sebagai contoh, dalam isu kebebasan beragama, Thaha

Jabir al-° Alwani menekankan pentingnya tazkiyah dan harmoni sosial tanpa adanya

10 Rusian, “Makna Maal Dalam Al-Quran (Suatu Kajian Dengan Pendekatan Semantik
Toshihiko lzutsu).”
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pemaksaan keyakinan terhadap individu lain. Pandangan tersebut menunjukkan
adanya kesinambungan antara tujuan Al-Qur’an dan pokok-pokok ajaran hak asasi
manusia. Persamaan penelitian Bushiri dengan penelitian ini terletak pada upaya
menyingkap makna mendalam tentang ayat Al-Qur’an melalui analisis tekstual
yang menyoroti Kketerkaitan nilai-nilai Al-Qur’an dalam kehidupan manusia
kontemporer. Adapun perbedaannya terletak pada fokus variabel kajian; penelitian
ini secara khusus menelaah hifz al-mal (perlindungan harta) melalui penerapan
pendekatan semantik sinkronik terhadap teks-teks Al-Qur’an untuk menelusuri

makna konseptualnya.'!

Jurnal “Magasid as-Shari’ah dan Implikasinya terhadap Tafsir Magasidi”
yang ditulis oleh Safira Azzah Riscilia, Sofiatun Nikma, dan Salsa Nysya’
Uljannah. Jurnal ini mengkaji konsep tafsir maqgasidr sebagai pendekatan dengan
tujuan memahami isi serta makna ayat Al-Qur’an berdasarkan tujuan fundamental
dari prinsip-prinsip hukum dalam Islam. Jenis penelitian ini bersifat kualitatif
dengan pendekatan literatur atau studi pustaka, yang bersumber dari berbagai karya
tafsir klasik dan kontemporer seperti al-Muwafagat karya Imam al-Syatibi serta al-
Tahrir wa al-Tanwir karya Ibn Ashiir. Dalam kajiannya, para penulis menegaskan
bahwa tafsir magqasidr tidak semata menitikberatkan pada makna tekstual
(lafziyyah), tetapi juga mengintegrasikan dimensi filosofis dan tujuan hukum
syariat dalam setiap ayat Al-Qur’an. Fokus penelitian ini menekankan bahwa dalam

konteks hifz al-mal (perlindungan harta), makna penjagaan tidak terbatas pada

11 Bushiri, Muhammad, “Tafsir Al-Qur’an Dengan Pendekatan Magashid Al-
Qur’anPerspektif Thaha Jabir Al-‘4/iwani” 7 (2019).
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aspek fisik atau kepemilikan aset semata, melainkan juga mencakup prinsip
distribusi dan pemanfaatan harta untuk kemaslahatan umat. Lebih lanjut, jurnal ini
menegaskan relevansi konsep tersebut terhadap sistem ekonomi Islam, di mana
mekanisme seperti zakat, infak, dan wakaf berperan sebagai instrumen strategis
dalam menjaga keseimbangan sosial serta mengoptimalkan fungsi harta sesuai
prinsip magqasid asy-syari‘ah. Dengan demikian, tafsir magqasidi menjadi
pendekatan tidak terbatas pada aspek tekstual semata, namun turut mencakup

kontekstual dan transformatif terhadap realitas sosial ekonomi umat.

Penelitian ini, penulis juga mengkaji hubungan antara hifz al-mal dan
keadilan ekonomi dalam Islam. Mereka menekankan bahwa dalam system ekonomi
Islam, segala bentuk eksploitasi seperti riba dan manipulasi ekonomi bertentangan
dengan prinsip magasid. Sebagai contoh, dalam konteks modern, kajian ini
menunjukkan bahwa prinsip hifz al-mal dapat menjadi dasar bagi regulasi keuangan
syari’ah yang lebih berorientasi pada keadilan sosial dan keseimbangan ekonomi.
Persamaan dalam penelitian ini terletak pada upaya mengidentifikasi makna
mendalam dari ayat Al-Qur’an dengan analisis tekstual yang berfokus pada nilai-
nilai syari’ah dalam kehidupan manusia. Namun, perbedaannya terletak pada focus
variable penelitian ini, yaitu perlindungan harta dalam Al-Qur’an: persepektif
semantik. Penelitian sebelumnya menerapkan pendekatan tafsir maqasidi yang
berorientasi pada tujuan hukum Islam, penelitian ini menitikberatkan pada analisis

sematik sinkronik, yakni mengungkap makna kata mal dalam konteks pewahyuan
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untuk memahami bagaimana konsep perlindungan harta dikonstruksi dalam teks

Al-Qur’an.?

Jurnal “Mengelola Harta (Al-Mal) dalam Perspektif Islam” yang ditulis
oleh Yudhi Yanuar Figri. Dalam jurnal ini Yudhi membahas konsep pengelolaan
harta (al-mal) dalam Islam, bagaimana Islam memberikan panduan mengenai
pencarian, pemanfaatan, serta distribusi kekayaan. Penelitian ini menerapkan
metode kualitatif yang didasarkan pada penelusuran dan analisis sumber-sumber
pustaka (library research). sebagai dasar analisisnya. Yudhi menjelaskan
bahwasannya harta bukan sekedar kekayaan materi, tetapi juga merupakan titipan
dari Allah untuk dikelola dengan sebaik mungkin, supaya mendapatkan keberkahan
dan kemaslahatan bagi individu maupun masyarakat. Jurnal ini menyoroti
bagaimana harta dapat menjadi alat yang mendukung kesejahteraan, tetapi juga
menjadi sumber kehancuran, apabila tidak dikelola dengan prinsip syari’ah. Yudhi
menegaskan bahwa maqasid asy-syari’ak menempatkan hifz al-mal menjadi salah
satu komponen dari lima prinsip utama dalam perlindungan syari’at. Dalam hal ini,
harta tidak hanya dilihat dari asset ekonomi, melainkan juga sebagai elemen penting
dalam menjaga keseimbangan sosial. Islam menganjurkan pengelolaan harta
melalui mekanisme seperti zakat, infak, dan sedekah, serta melarang segala bentuk
eksploitasi seperti riba dan penimbunan harta tanpa manfaat sosial. Persamaan
dalam penelitian ini terletak pada focus konsep hifz al-mal dalam Islam, khususnya

dalam upaya memahami, bagaimana Islam mengatur penegelolaan harta agar

12 Safira Azzah Riscilia, “Magasid Shari’ah Dan Implikasinya Terhadap Tafsir Maqasidi,”
Magashid Jurnal Hukum Islam Vol.6, No.2 (2023).
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memberikan manfaat yang optimal bagi masyarakat. Keduanya sama-sama
menyoroti peran magasid asy-syari’ah dalam ekonomi Islam, terutama dalam aspek
perlindungan dan distribusi kekayaan. Akan tetapi, perbedaan tersebut terdapat
pada pendekatan yang diterapkan, Yudhi lebih menitikberatkan pada dimensi
manajemen dan praktik pengelolaan harta dalam perspektif Islam, penelitian ini
lebih fokus pada pendekatan sematik sinkronik, yakni dengan mengkaji makna kata

mal dalam konteks pewahyuan.®

Skripsi “Konsep Mal dalam Al-Qur’an (Analisis Semantik Toshihiko
Izutsu) ” ditulis oleh Sahlevi Handra. mengkaji pemaknaan istilah mal dalam Al-
Qur’an dengan memanfaatkan pendekatan semantik yang dikembangkan oleh
Toshihiko lzutsu. Pendekatan tersebut digunakan untuk mengungkap konstruksi
makna konseptual tentang harta dalam Islam melalui penelusuran terhadap makna
dasar (basic meaning) dan makna relasional (relational meaning) dari istilah mal
sebagaimana termuat dalam teks Al-Qur’an. Studi ini bersifat kualitatif dan
dilaksanakan dengan metode kajian pustaka (library research), yakni menelaah
sumber-sumber primer dan sekunder yang relevan. Berdasarkan hasil analisis,
ditemukan bahwa kata mal muncul sebanyak 86 kali dalam Al-Qur’an, tersebar

pada 38 surat, dengan 25 kali dalam bentuk tunggal dan 61 kali dalam bentuk jamak.

Sahlevi Handra mengelompokkan keterkaitan ayat dengan konsep harta ke
dalam tiga dimensi utama. Pertama, dimensi teologis, yang menegaskan bahwa

harta merupakan milik Allah dan diberikan kepada manusia sebagai amanah. Hal

18 Yudhi Yanuar Figri, “Mengelola Harta (Al-Mal) Dalam Perspektif Islam,” Jurnal
Manajemen Bisnis Syariah Vol 3, No.2 (2023): 24.
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ini menandakan bahwa manusia tidak memiliki harta secara absolut, melainkan
hanya diberi wewenang untuk mengelolanya. Kedua, dimensi sosial, di mana Al-
Qur’an menekankan penggunaan harta untuk kemaslahatan bersama, bukan
kepentingan individual. Oleh karena itu, Islam menetapkan mekanisme distribusi
misalnya zakat, infak, dan sedekah demi keseimbangan ekonomi. Ketiga, dimensi
ekonomi, yang menjelaskan bahwa Islam mengatur sistem kepemilikan dan
pemanfaatan harta agar tidak menimbulkan ketimpangan sosial. Dalam hal ini, Al-
Qur’an secara lugas melarang praktik riba dan mendorong penggunaan harta agar
lebih produktif serta berlandaskan prinsip keadilan. Penelitian Sahlevi Handra
menunjukkan bahwa konsep mal dalam Al-Qur’an bukan sekadar bersifat material,
melainkan juga mengandung dimensi moral, sosial, serta spiritual yang saling

berkaitan untuk membentuk tatanan ekonomi Islam yang berkeadilan.

Adapun persamaannya terletak dalam upaya memahami konsep harta dalam
Islam melalui pendekatan sematik. Penelitiannya juga berfokus analisis istilah mal
dalam teks suci Al-Qur’an untuk mengungkap makna di dalamnya. Namun
penelitian ini memiliki perbedaan dalam pendekatan analisisnya. Sahlevi Hendra
menggunakan metode sematik sematik Izutsu dengan menalaah makna dasar dan
makna rasional mal. Maka, penelitian yang ingin penulis lakukan ialah lebih
menitik beratkan terhadap kajian sematik sinkronik, yaitu menganisis makna kata
mal sebagai mana dipahami pada masa pewahyuan tanpa dipengaruhi perubahan

makna seiring waktu.4

14 Handra, “Konsep Mal Dalam Al-Qur’an (Analisis Semantik Toshihiko Izutsu).”
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Jurnal “Analisis Teori Hifdz Al-Maal Terhadap Instrumen Hedging
(Lindung Nilai)” yang ditulis oleh Muhammad Irkam dkk. Jurnal ini membahas
hubungan antara konsep hifz al-mal (pemeliharaan harta) dalam maqasid al-
syari’ah dengan instrument hedging atau lindung nilai dalam ekonomi syari’ah.
Pendekatan yang ia gunakan metode kualitatif berbasis studi pustaka (library
research), dengan menganalisis berbagai literature terkait hedging dan konsep hifz
al-mal dalam perspektif Islam. Penulis menyoroti dalam jurnalnya bahwa hedging
merupakan salah satu strategi dalam dunia ekonomi yang digunakan untuk
melindungi nilai asset dan meminimalkan potensi kerugian finansial yang timbul

akibat perubahan nilai tukar mata uang dalam transaksi ekonomi.

Penelitian ini menempatkan hedging dalam kerangka maqasid al-syari’ah,
khususnya dalam kategori hifz al-mal, dengan menekankan bahwa perlindungan
terhadap harta dalam Islam tidak hanya menekankan dimensi fisik, tetapi juga nilai
stabilitasnya. Bagaimana hedging dapat dikategorikan dalam tingkatan daruriyat
dalam magasid al-syari’ah, yang berarti bahwa perlindungan terhadap asset
perusahaan dan individu merupakan kebutuhan mendesak dalam menjaga
keberlanjutan ekonomi. Persamaan dalam penelitian terletak pada fokus konsep hifz
al-mal dalam Islam, yang mana penelitian ini sama-sama menelaah bagaimana
Islam memberikan aturan terkait perlindungan dan pengelolaan harta. Adapun

perbedaannya, ia berfokus pada kajian sematik sinkronik dengan menganalisis
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makna kata mal dalam konteks pewahyuan untuk mamahami konsep perlindungan

harta dikonstruksi dalam teks Al-Qur’an.’®

F. Kerangka Teori

1. Pendekatan Semantik

Secara etimologis, semantik bersumber dari kata Yunani “semantikos”
memiliki arti memberikan makna, mengartikan, atau mengindikasikan.® Dalam
bahasa Yunani, terdapat beberapa istilah mendasar untuk kata semantik, yakni
semantikos (yang bermakna), semainein (yang mengartikan), dan sema (tanda).
Dalam pengertiannya, semantik merupakan studi atau ilmu yang mendalami makna
yang terkandung dalam suatu bahasa, termasuk dalam sistem kode/simbol, atau
bentuk  representasi lainnya. Semantik umumnya berkaitan dengan
mempertimbangkan dua aspek lain, yaitu dari perspektif sintaksis yang mencakup
proses pembentukan struktur simbolik yang kompleks dari komponen yang lebih
sederhana, dan pragmatik, yang membahas pemanfaatan simbol secara praktis oleh

suatu kelompok dalam konteks spesifik.

Penelitian terkait perlindungan harta (hifz al-mal), penulis menerapkan
pendekatan semantik terhadap Al-Qur’an (sebagaimana dipelopori oleh Toshihiko

Izutsu) melalui analisis makna yang terkandung dalam ayat-ayat itu, mencakup:

a. Makna dasar dan makna relasional

15 Muhammad Irkham Firdaus, “Analisis Teori Hifdz Al-Maal Terhadap Instrumen Hedging
(Lindung Nilai),” Syarikat : Jurnal Rumpun Ekonomi Syariah Vol 6, No. 2 (2023): 328.

16 Azima Fauzan, “Semantik Al-Qur’an (Sebuah Metode Penafsiran),” Tajdid: Jurnal
Keislaman Dan Kemanusiaan Vol. | No. 1 (2017): 47.
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Makna dasar adalah sesuatu yang melekat secara langsung pada kata itu,
kemudian selalu terbawa kemanapun kata itu diletakkan. Sebaliknya makna
relasional bersifat konotasi yang ditambahkan pada makna leksikal dasar
dengan menempatkan kata pada posisi khusus dalam bidang tertentu, yang
menjalin relasi berbeda dibandingkan kata lain.*” Terdapat dua tahapan untuk
memahami makna relasional: fase pertama dalam penelitian ini adalah analisis
sintagmatik, yang berupaya memahami makna sebuah kata dengan mengamati
kata-kata yang mendahuluinya serta mengikutinya dalam sebuah segmen
tertentu. Selanjutnya, kedua, analisis paradigmatik, yang melakukan
perbandingan antara kata atau konsep tertentu dikaji dengan
membandingkannya terhadap kata atau konsep lain yang menampilkan

kemiripan atau perbedaan makna.

b. Sinkronik dan diakronik

Aspek sinkronik menggambarkan sisi konsep atau kata yang bersifat
tetap dalam suatu sistem yang statis. Sebaliknya, aspek diakronik menunjukkan
dimensi perkembangan kata yang mengalami perubahan secara dinamis dan
khas sesuai dengan konteks serta zamannya.'® Dalam pengertian lain bahwa
makna sinkronik adalah penelitian makna berdasarkan relasi, korelasional, dan

resiprokal dengan makna-makna dari kata dan kalimat pada kurun tertentu.

17 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan Dan Manusia: Pendekatan Semantik Terhadap Al- Quran,
(PT. Tiara Wacana Yogya, 1997), 12.
18 1bid,. 35.
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Sedangkan makna diakronik adalah penelitian sejarah makna dari masa ke

masa.’®

c. Weltanschauung

Weltanschauung merujuk pada cara pandang masyarakat penutur bahasa
terhadap realitas, di mana bahasa berfungsi sebagai sarana konseptualisasi dan

interpretasi dunia, bukan hanya sebagai medium komunikasi.?
2. Tafsir magasidi

Tafsir maqasidi yang dikemukakan oleh Abdul Mustagim, merupakan
penafsiran Al-Qur’an yang mengadopsi pendekatan maqasid al-shari‘ah untuk
memahami tujuan syariat, oleh sebab itu tafsir maqasidi ialah penafsiran yang
menyoroti kandungan dan pesan ayat-ayat Al-Qur’an, serta mempertimbangkan
maqasid al-shart‘ah. Adapun menurut Abdul Mustagim ada beberapa langkah
esensial yang harus dilakukan dalam menggunakan pendekatan interpretasi
maqasidi, yaitu: 1) Kajian mendalam terhadap tujuan (magqasid) Al-Qur’an, 2)
Pemahaman prinsip-prinsip umum hukum Islam (magasid al-shari‘ah), 3)
Pengembangan perspektif mengenai tujuan dari ketiadaan (magasid min hais al-
adam) dan tujuan dari keberadaan (min hais al-wujizb), 4) Pengumpulan ayat Al-
Qur’an yang memiliki tema serupa guna mengidentifikasi tujuan yang terkandung
di dalamnya, 5) Analisis terhadap konteks setiap ayat, 6) Keterampilan dan

pemahaman mendalam dalam disiplin ilmu Al-Qur’an fundamental, termasuk

19 Yayan Rahtikawati dan Dadan Rusmana, Metodologi Tafsir Al- Qur“an: Struktualisme
Semantik,Semiotik, Dan Hermeneutik (Pustaka Setia, 2013), 231.
20 |zutsu, Relasi Tuhan Dan Manusia: Pendekatan Semantik Terhadap Al- Qur’an, 3.
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kaidah-kaidah penafsiran (gawa‘id tafsir), 7) Penerapan pendekatan linguistik
(nahwu-sharaf), semantik, retorika (balaghah), serta bidang terkait untuk analisis
istilah-istilah spesifik, 8) Diskriminasi antara sarana (wasilah), tujuan akhir
(ghayah), pokok persoalan (ushul), cabang persoalan (furu‘) dan elemen yang
berkaitan dengannya, 9) Sinkronisasi hasil penafsiran dengan ilmu-ilmu sosial,
sains dan humaniora untuk mencapai yang holistik, 10) Keterbukaan terhadap
segala bentuk kritik konstruktif tanpa menganggap temuan pribadi sebagai

kebenaran final dan mutlak.2

3. Korelasi antara pendekatan semantik dan tafsir magasidi

Jika dilihat dari kedua pendekatan tersebut, bahwasannya pendekatan
semantik dan tafsir maqasidi memiliki hubungan yang sangat erat dan saling
melengkapi dalam memahami Al-Qur’an. Pendekatan semantik berfokus pada
analisis makna yang terkandung dalam ayat-ayat Al-Qur’an, termasuk makna dasar,
makna relasional, sinkronik, diakronik, dan weltanschauung. Pendekatan ini
memberikan landasan linguistik yang kuat untuk memahami makna tekstual Al-
Qur’an. Sementara itu, tafsir maqasidi berorientasi pada pemahaman tujuan syari’at
(magqasid al-shari‘ah) di balik setiap ayat Al-Qur’an. Pendekatan ini
mempertimbangkan tujuan dan nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Qur’an untuk

memahami pesan yang ingin disampaikan.

2L Abdul Mustagim, Argumentasi Keniscayaan Tafsir Magashidi Sebagai Basis Moderasi
Islam (Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2019), 39-41.
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Hubungan antara keduanya adalah bahwa pendekatan semantik dapat
menjadi fondasi bagi tafsir magasidi. Dengan memahami makna tekstual Al-Qur’an
melalui pendekatan semantik, maka tafsir maqasidi dapat lebih akurat dalam
memahami tujuan syari’at di balik ayat-ayat Al-Qur’an. Sebaliknya, tafsir maqasidi
dapat memberikan konteks dan kerangka yang lebih luas untuk memahami makna
yang terkandung dalam Al-Qur’an, sehingga tafsir maqasidi dapat membangun

interpretasi yang lebih tepat dan kontekstual.

G. Metode Penelitian

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Berdasarkan tipologi penelitian terhadap Al-Qur’an menurut Sahiron
Syamsuddin?? yang dijelaskan dalam artikel “Pendekatan dan Analisis Dalam
Penelitian Teks Tafsir”, bahwasannya teks Al-Qur’an ditempatkan sebagai fokus
utama serta sumber utama terhadap penelitian ini. Kajian dengan cara memadukan
pendekatan semantik dan tafsir maqasidi guna menyingkap makna konseptual ayat
Al-Qur’an. Secara bersamaan, penelitian ini diarahkan untuk menggali nilai-nilai
maqasid al-syari‘ah yang terkandung di dalamnya. Penelitiannya menggunakan
pendekatan tematik untuk mengeksplorasi isu-isu tertentu, di mana ayat-ayat yang
terkait dengan konsep perlindungan harta (Hifz al-mal) dikumpulkan, diuraikan,
dan dianalisis secara tematik. Pendekatan ini membantu untuk memahami konteks
makna kata dalam keseluruhan tema pemeliharaan harta menurut Al-Qur’an. Hal

ini tergolong dalam studi ilmiah berbasis kepustakaan (library reseach) karena

22 Sahiron Samsudin, “Pendekatan dan Analisis Dalam Penelitian Teks Tafsir:,” Suhuf
Vol.12, no. 1 (2019): 131.
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objek yang dipilih yakni Perlindungan Harta dalam Al-Qur’an: Perspektif Semantik
dan Tafsir Maqasidi. Penulis menggunakan penelitian kualitatif deskriptif,
menekankan nilai sumber primer dan sekunder, dan mengacu pada teori yang ada

untuk menjelaskan dan menjawab permasalahan.

Pendekatan yang diterapkan dalam penelitian ini adalah pendekatan
interpretatif. Seperti yang diungkapkan oleh Sahiron dalam tulisannya, metode ini
digunakan oleh peneliti untuk menganalisis teks atau karya tafsir, dengan tujuan
untuk memberikan pemahaman dan penjelasan mengenai isi tafsir yang sedang
diteliti. Pendekatan ini tidak menekankan pada keaslian atau keautentikan teks.
Sebaliknya, dalam pendekatan ini, peneliti menerima teks apa adanya, lalu
menyediakan penjelasan dan interpretasi yang dapat memperjelas makna tafsir yang

sedang dikaji.?®
2. Sumber Data

Secara keseluruhan, data yang digunakan dalam penelitian dapat dibagi

menjadi dua kategori, yaitu data primer dan data sekunder.
a. Data Primer
Sumber informasi utama dalam penelitian ini adalah Al-Qur’an.

b. Data Sekunder

Data sekunder adalah informasi tambahan untuk penelitian yang didapat

dari berbagai sumber seperti artikel ilmiah, dokumen, dan buku baik dalam

23 1bid.
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format cetak maupun digital, yang berhubungan dengan analisis tentang
perlindungan harta dalam Al-Qur’an dari sudut pandang semantik dan tafsir

maqasidi.

3. Teknik Pengumpulan Data

Sumber-sumber tersebut elanjutnya diklasifikasikan sesuai dengan tema
yang dibahas di setiap bab. Teknik pengumpulan data penelitian ini yaitu
dengan analisis dokumen (documentary analysis). Yaitu menganalisis isi dari
buku, artikel, majalah, jurnal atau informasi lain yang berkaitan dengan judul

yang ditulis untuk menemukan jawaban dari permasalahan variable.

4. Teknik Analisis Data

Pernyataan-pernyataan yang berkaitan dengan topik penelitian ini
dipahami dan diinterpretasikan dengan menggunakan teknik analisis isi data
(Content Analysis) sehingga menjadi jelas maknanya. Didahului dengan
klasifikasi perlindungan harta dalam Al-Qur’an perspektif semantik dan tafsir

maqasidi selanjutnya adalah menganalisis dari hasil klasifikasi tersebut.

H. Sistematika Penulisan

Dalam penelitian ini, penyusunan sistematika penulisan diperlukan untuk
menjaga agar pembahasan tetap terarah dan memperhatikan isu yang sedang diteliti,

dengan demikian, penulis menyusun kerangka penulisan sebagai berikut.

Bab I: dalam bab ini menguraikan latar belakang pentingnya studi tentang

harta dalam Al-Quran, serta relevansi pendekatan semantik dan tafsir maqasidi
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dalam memahami prinsip hifz al-mal. Selain itu, penelitian ini juga memuat
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat baik secara teoretis maupun praktis,

kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian, serta sistematika pembahasan.

Bab Il: berisikan penjelasan harta dalam Al-Qurén, nilai, fungsi, dan peran
sosial. bab ini membahas kedudukan harta (mal) dalam Al-Qurén dari sudut
pandang teologis, etis, sosial, dan ekonomi. Pembahasan mencakup makna mal,
serta ayat-ayat yang menjelaskan peran harta sebagai amanah dan sarana ibadah

serta pembangunan masyarakat.

Bab I11: memaparkan perlindungan harta di dalam Al-Qur’an dilihat dari
sudut pandang semantik. Di mana bab ini akan menyajikan analisis terhadap konsep
perlindungan harta dengan pendekatan semantik sinkronik. Fokus kajian terdapat
pada makna dasar dan relasional dari kata hifz mal, beserta turunan katanya,
menggunakan analisis sintagmatik dan paragdimatik. Tujuannya adalah memahami

jaringan makna dalam struktur teks Qur’ani pada masa pewahyuan.

Bab 1V: bab ini menguraikan tentang perlindungan harta dalam Al-Qur’an
menggunakan pendekatan tafsir maqasidi. Dalam pembahasannya bagaimana tafsir
maqasidi memberikan kerangka fungsional dan tujuan syariat terhadap ayat-ayat
yang membahas perlindungan harta. Pendekatan ini menyoroti peran hifz al-mal
sebagai salah satu dari lima prinsip utama maqgasid syari’ah, serta bagaimana nilai-

nilainya diaplikasikan dalam konteks sosial-ekonomi umat Islam saat ini.
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Bab V: berfungsi sebagai bab penutup yang berisi rangkuman hasil dalam
penelitian bentuk kesimpulan untuk menjawab rumusan masalah, disertai dengan

kritik dan saran yang dapat menjadi masukan bagi penelitian berikutnya.



BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Penelitian ini menegaskan bahwa konsep perlindungan harta (hifz al-
mal) dalam Al-Qur’an memiliki dimensi yang jauh melampaui sekadar
proteksi individual, tetapi merupakan bagian integral dari proyek besar
maqashid as-syari’ah dalam membangun masyarakat yang adil, sejahtera,
dan berkeadilan sosial-ekonomi. Melalui telaah terhadap term-term harta,
yaitu: (mutagawwim, ghairu mutagawwim, misli dan qimi, ‘asl, samara, kanz,
dan lainnya), Al-Qur’an menunjukkan beragam fungsi harta: sebagai amanah
yang harus dijaga, sarana distribusi sosial melalui zakat dan infak, instrumen
pembangunan, sekaligus potensi fitnah yang dapat menjerumuskan manusia.
Ayat-ayat yang dikaji memperlihatkan adanya pola normatif Qur’ani yang
konsisten, yakni mendorong agar harta tidak hanya dipahami sebagai

kepemilikan individual, tetapi juga memiliki dimensi sosial dan moral.

Studi ini menemukan bahwa konteks pewahyuan ayat-ayat tentang
harta seringkali muncul sebagai respons terhadap ketimpangan,
penyalahgunaan kekuasaan, eksploitasi ekonomi, dan absennya perlindungan
hukum terhadap kaum lemah. Dengan demikian, wahyu Al-Qur’an hadir
untuk memperbaiki struktur sosial, melindungi kepemilikan yang sah,
sekaligus membangun mekanisme distribusi kekayaan yang adil dan

maslahat. Konsep ini selaras dengan gagasan besar magashid as-syari’ah

131
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yang menempatkan kifz al-mal sebagai salah satu dari al-daruriyyat al-khams

bersama perlindungan agama, jiwa, akal, dan keturunan.

Dalam perkembangannya, metode tafsir magashidi menawarkan
kerangka interpretatif yang relevan untuk memahami ayat-ayat harta. Sejak
praktik Nabi dan sahabat yang menekankan tujuan di balik hukum,
perumusan teoretis ulama klasik seperti al-Ghazali dan al-Syatibi, hingga
pembaruan kritis Ibn ‘Asyur, al-Raysuni, dan Jasser Auda, tafsir magashidi
terbukti sebagai metodologi dinamis yang menghubungkan teks dengan
realitas. Pendekatan ini memungkinkan Al-Qur’an untuk senantiasa
kontekstual, termasuk dalam menjawab tantangan ekonomi modern seperti
korupsi, ketimpangan, keuangan digital, dan distribusi kekayaan global.
Penelitian ini akhirnya menegaskan bahwa hifz al-mal bukan hanya proteksi,
tetapi juga transformasi: melindungi kepemilikan, mencegah kezaliman,
mengatur distribusi, mendorong produktivitas, dan memastikan agar harta
menjadi instrumen tercapainya kemaslahatan umum. Dengan perspektif
magashidi, harta dipahami bukan sebagai tujuan, melainkan sarana untuk
membangun kesejahteraan bersama, mempersempit jurang kemiskinan, dan

mewujudkan keadilan sosial.

Saran

Penelitian ini membuka ruang bagi eksplorasi lebih lanjut dalam
beberapa aspek. Pertama, studi komparatif antara konsep hifz al-mal dalam

Al-Qur’an dengan konstruksi hukum positif, khususnya dalam hukum
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ekonomi dan agraria kontemporer, dapat memberikan kontribusi praktis bagi
regulasi modern. Kedua, perlu dikaji lebih mendalam hubungan antara tafsir
magqasidi dengan isu-isu ekonomi global seperti keuangan digital, ekologi,
dan etika bisnis, sehingga nilai-nilai Qur’ani dapat terus relevan dalam
menghadapi transformasi modern. Ketiga, penelitian lanjutan dapat
memperluas fokus pada dimensi sosial-politik dari hifz al-mal, terutama
bagaimana ia dapat dijadikan dasar etika publik dan kebijakan distribusi di
negara-negara Muslim. Selain itu, penting dilakukan penelitian yang
mengkaji penerapan maqashid as-syari’ah secara praktis dalam konteks
Indonesia, misalnya peran lembaga zakat, wakaf, dan keuangan syariah dalam
menjawab problem kemiskinan struktural dan kesenjangan sosial. Dengan
demikian, tafsir magashid tidak hanya berhenti pada tataran akademik, tetapi
juga hadir sebagai kerangka kerja etis yang membumi dalam kehidupan

masyarakat.
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